BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan :

1. Dalam pembuatan karbon aktif, bahan baku yang digunakan, jenis
aktivator yang digunakan, dan konsentrasi aktivator yang digunakan,
sangat berpengaruh terhadap kualitas karbon aktif yang dihasilkan. Pada
penelitian ini, karakteristik kadar air dan kadar abu yang dihasilkan telah
memenuhi standar karbon aktif sesuai dengan Standar Industri Indonesia
(SI1 N0.0258-79) yaitu untuk kadar air jenis karbon aktif serbuk sebesar
maksimal 15% dan kadar abu jenis karbon aktif serbuk sebesar maks 10%.

2. Semakin banyak kandungan kadar karbon dalam bahan baku, maka karbon
aktif yang dihasilkan akan semakin baik. Begitu juga dengan aktivaotr,
semkin tinggi konsnetrasi aktivator yang digunakan semakin baik daya
serap adsorpsi yang dihasilkan. Hal ini terbukti pada karbon aktif dari
campuran serat sabut kelgpa dan serbuk kayu gergaji mampu
menghasilkan luas permukaan yang tinggi yaitu sebesar 53,65m?gr yang
dianalisa menggunakan methylene blue method. Metode aktivasi kimiawi
menghasilkan luas permukaan yang lebih tinggi dari pada metode aktivasi
fisika pada pembuatan karbon aktif (Shofa, 2012).

3. Pengaplikasian karbon aktif terhadap zat warna pada limbah kain songket
menghasilkan % degradasi yang cukup baik, hingga mencapa 99, 6170%.

Saran :

1. Meakukan uji analisis struktur permukaan dengan SEM agar perubahan
struktur permukaan yaitu struktur pori-pori dari bahan baku berupa
campuran serat sabut kelapa dan serbuk kayu gergaji menjadi karbon, dan
setelah menjadi karbon aktif dapat diketahui.

2. Melakukan variasi temperatur pada saat pengaktivasian karbon hasil
karbonisasi terhadap larutan aktivator.
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